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1. PENDAHULUAN

Di zaman sekarang, hangout menjadi salah satu

ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the effect of self-actualization and
hangout lifestyle on purchasing decisions at Janji Jiwa Coffee Shop for the Bekasi
millennial generation. The study employs a quantitative approach and an associative
method. The research sample is obtained using non-probability sampling, involving
100 respondents who are consumers of Kedai Kopi Janji Jiwa and have made at least
one purchase. Data collection is conducted through questionnaires, while data
analysis utilizes validity tests, reliability tests, and hypothesis testing with the
assistance of SmartPLS 4.0. The findings of this research indicate that self-
actualization (X1) significantly influences purchase decisions. Additionally, the
hangout lifestyle (X2) also has a significant impact on purchase decisions. Both self-
actualization and hangout lifestyle significantly influence purchase decisions at Kedai
Kopi Janji Jiwa among the millennial generation in Bekasi.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak aktualisasi diri dan gaya
hidup hangout di Kedai Kopi Janji Jiwa terhadap keputusan pembelian untuk aktivitas
sosialisasi pada generasi milenial di Bekasi. Penelitian ini dilakukan dengan
mengqunakan pendekatan kuantitatif dan metode asosiatif. Sampel penelitian diambil
dengan mengqunakan metode non probability sampling, dengan melibatkan 100
responden yang merupakan konsumen Kedai Kopi Janji Jiwa yang pernah melakukan
pembelian setidaknya satu kali. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner,
sedangkan analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis
dengan bantuan SmartPLS 4.0. Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor aktualisasi diri (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.
Selain itu, gaya hidup hangout (X2) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Aktualisasi diri dan gaya hidup hangout memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian di Kedai Kopi Janji Jiwa bagi generasi milenial
di Bekasi.

kopi. Kegiatan ini umumnya dilakukan oleh
generasi muda saat ini, yang sering disebut sebagai
generasi milenial. Dalam beberapa penelitian

kegiatan yang sangat diminati oleh masyarakat
Indonesia. Hangout adalah kegiatan berkumpul
dengan teman-teman di luar rumah. Saat ini,
masyarakat sering melakukan hangout dan
menjadikannya sebagai gaya hidup yang baru.
Hangout di era ini lebih fokus pada pemilihan
tempat-tempat yang akan dikunjungi. Biasanya,
tempat-tempat tersebut berada di kafe atau kedai

ditemukan bahwa generasi anak muda zaman
sekarang gemar nongkrong di kafe atau kedai kopi
dengan alasan tertentu. Seperti dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Widiyanti & Harti, 2021).
Pergantian era globalisasi yang sedang terjadi
saat ini berlangsung dengan cepat dan
menghasilkan perkembangan disemua sektor di

kota-kota besar. Salah satu ciri khas perkembangan
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setiap kota besar adalah tingginya tingkat mobilitas

aktivitas masyarakat dalam berbagai bidang.
Rutinitas yang dilakukan oleh masyarakat relatif
serupa dari waktu ke waktu dan cenderung
membosankan, sehingga menimbulkan rasa jenuh
yang berakibat pada penurunan produktivitas.
Masyarakat perkotaan = membutuhkan tempat
untuk melepaskan kepenatan, seperti bersantai,
makan, minum, mendengarkan musik, dan
berbincang dengan keluarga atau teman-teman.
Peluang yang muncul akibat arus globalisasi
menghasilkan  perubahan gaya hidup yang
memenuhi kebutuhan psikologis yang dialami oleh
masyarakat perkotaan. Oleh karena itu, banyak
bisnis yang bermunculan dari para pengusaha di
bidang layanan makanan, salah satunya adalah
usaha kedai kopi.

Kopi Janji Jiwa adalah sebuah franchise yang
berbasis di Jakarta. Konsep yang diusung adalah
coffee to go, di mana pembeli dapat membawa kopi
mereka ke mana saja atau sebagai teman perjalanan,
baik untuk dikonsumsi di tempat maupun dibawa
pulang atau take away. Kedai ini didirikan dengan
kebutuhan

perkotaan, terutama para pekerja kantoran yang

tujuan  memenuhi masyarakat
aktif pada malam hari di pusat kota.

Kedai kopi menjadi tempat yang digemari oleh
masyarakat Indonesia, terutama generasi milenial,
untuk bersenang-senang, berdiskusi, atau berbagi
pikiran setelah beraktivitas. Kedai kopi umumnya
memiliki desain yang sederhana dan menyediakan
berbagai makanan dan minuman, terutama kopi.
Menurut seorang ahli gaya hidup dan makanan,
tren konsumsi minuman berkafein meningkat
dalam enam tahun terakhir, dengan laporan global
menunjukkan pergeseran dari bar ke kedai kopi. Di
Indonesia, mengonsumsi kopi juga dianggap
sebagai dukungan terhadap produk lokal, karena
kopi merupakan salah satu kekayaan alam negara
ini. Kunjungan ke kedai kopi telah menjadi rutinitas
yang lama di negara kita, tetapi mengalami
perubahan budaya sebagai dampak dari globalisasi
dan gaya hidup modern. Perubahan ini dapat dilihat
dari konsep desain yang lebih modern dan variasi
hidangan yang beragam di kedai kopi zaman
sekarang, yang dikenal sebagai kedai kopi kekinian.

Jika dilihat dari

perspektif konsumen,
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kedai
orang dewasa,

sebelumnya kopi merupakan tempat

berkumpul namun saat ini
pergeseran terjadi dan menjadi tempat berkumpul
generasi muda, khususnya generasi milenial. Kedai
kopi modern, yang sering disebut Coffee Shop,
umumnya menawarkan tempat yang menarik
dengan peralatan dan dekorasi yang bersih dan
teratur, serta memberikan prioritas pada kepuasan
pelanggan. Ada berbagai hal yang ditawarkan,
seperti desain interior yang modern, akses internet
gratis, dan pelayanan yang baik. Saat ini, minum
atau hangout di Coffee Shop telah menjadi bagian
dari gaya hidup dan kebutuhan bagi remaja.
Africa (2013),
dipengaruhi oleh berbagai aspek konsumsi dan

Menurut gaya hidup individu
merupakan suatu kegunaan karakteristkik dasar
seseorang yang dicetak melalui interaksi sosial
hingga kemudian berkembang melalui daur hidup.
Menurut Schiffman (2012:75) gaya hidup mengacu
pada cara konsumsi yang menunjukkan pilihan
seseorang mulai penghabisan waktu dan uang.
Gaya hidup yang terhubung melalui segelas kopi
memberikan pilihan gaya hidup yang dapat
diadopsi, diisi ulang, atau bahkan ditingkatkan.
Saat ini, bisnis kopi berkembang pesat dan menjadi
bisnis yang menguntungkan, karena kopi tidak lagi
hanya dianggap sebagai minuman untuk
menghilangkan kantuk, tetapi telah menjadi tren
baru bagi para penggemarnya. Kedai kopi sangat
mudah ditemukan pada saat ini.

Abraham Maslow dalam (Jess Feist dkk: 2017)
aktualisasi diri atau self-actualization merupakan
langkah menjadi diri sendiri dan penggunaan
potensi secara penuh, seiring berjalannya waktu
aktualisasi diri akan berkembang dan tekanan
aktualisasi diri akan beralih dari segi fisiologis
menuju psikologis. Proses pengaktualisasian diri
pada masa remaja dapat dilakukan melalui
mengikuti berbagai tren atau keunikan saat ini,
seperti musik, fashion, teknologi, budaya, dan
sebagainya.  Penelitian  ini  fokus  pada
pengaktualisasian diri dan gaya hidup hangout
generasi milenial di kedai kopi kekinian. Salah satu
di kedai

kekinian adalah dengan memperbarui status atau

bentuk pengaktualisasian diri kopi

mengunggah foto bersama melalui media sosial.
Generasi milenial seringkali memperbarui status
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mereka saat berada di kedai kopi, yang pada
awalnya mungkin tampak sebagai perilaku umum,
namun sebenarnya merupakan ekspresi dari
keinginan seseorang untuk mendapatkan perhatian
dan pengakuan dari orang lain. Selain memperbarui
juga
membagikan foto-foto bersama mereka di kedai

status di media sosial, remaja sering
kopi. Dalam penelitian ini, indikator pengukuran
aktualisasi diri meliputi kebutuhan pertumbuhan,
pencapaian potensi individu, penemuan diri, dan
dorongan untuk berkembang. Selain membagikan
foto-foto diri, banyak remaja juga membagikan foto
produk yang mereka beli dengan menampilkan
merek kedai kopi yang mereka kunjungi. Perilaku
ini, yang melibatkan membagikan foto barang
dengan menunjukkan merek dari kedai kopi
terkenal, sebenarnya dilakukan dengan maksud
untuk memberitahu atau menginformasikan kepada
masyarakat bahwa mereka sedang mengikuti tren
yang sedang berlangsung.

Penulis berupaya untuk memahami bagaimana
generasi milenial mengekspresikan aktualisasi diri
mereka, dengan kedai kopi menjadi salah satu
pilihan untuk mencapai hal tersebut. Penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh aktualisasi diri
terhadap keputusan pembelian di Kedai Kopi Janji
Jiwa pada generasi milenial di Bekasi. Menurut
Kotler dan Amstrong (2012:149) dalam (Winata et
al., 2016) memaknai keputusan pembelian sebagai
tahapan dalam proses pengambilan keputusan yang
mana pembeli secara konkret melakukan pembelian
produk. Ini adalah aspek menarik karena sebagai
seorang pelajar yang sedang belajar dan mencari
ilmu, tugas utamanya seharusnya adalah fokus
pada pendidikan. Namun, lingkungan sekitarnya
dan tren yang berkembang cenderung menjadi
kebiasaan. Hal ini mempengaruhi orang untuk
mengikuti gaya hidup dan tidak sulit menemui
mereka yang pergi ke kedai kopi hingga larut
malam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami dampak Self-Actualization dan gaya
hidup hangout terhadap keputusan pembelian di
kedai kopi Janji Jiwa. Fokus penelitian ini adalah
pada konsumen kedai kopi Janji Jiwa yang memiliki
eksistensi yang signifikan di wilayah Bekasi.
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2. METODE PENELITIAN

Obyek dari penelitian ini adalah Kedai Kopi
Janji Jiwa yang terletak di wilayah Kota dan
Kabupaten Bekasi. Penelitian ini melibatkan
masyarakat yang pernah melakukan pembelian
produk dari Kopi Janji Jiwa. Jumlah responden yang
terlibat dalam penelitian ini adalah 100 orang,
dengan menggunakan kuesioner dan observasi
data. Skala

pernyataan yang digunakan adalah skala likert yang

sebagai metode pengumpulan
digunakan untuk meminta responden menandai
derajat persetujuan atau ketidak setujuan terhadap
masing-masing dari serangkaian pernyataan
mengenai objek stimulus (Mulyanto & Wulandari,
2019) dalam jurnal (Setyawan et al., 2021). Pada
setiap item pertanyaan, skala pengukuran berkisar
dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).
Analisis data dilakukan dengan menggunakan
regresi linier ganda untuk mengevaluasi pengaruh
kualitas produk, promosi, dan harga terhadap

keputusan pembelian Myroti. Pengolahan data

dilakukan = menggunakan  perangkat lunak
SmartPLS 4.0.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode analisa yang digunakan daam

penelitian ini adalah metode Partial Least Square
(PLS) dengan meggunakan program SmartPLS 4.0.
Rancangan Path Outer Model pada penelitian ini
dapat digambarkan dalam gambar berikut ini:
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KEPUTUSAN PEMBELIAN

Gambar 1 Path Outer Model
Sumber: Output SmartPLS 4.0 data primer diolah

Jespb 2023 | 261



Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa
Vol. 08 No. 02 Oktober 2023

Uji Validitas dan Reabilitas

Berdasarkan data kuesioner yang diolah
meggunakan smartpls 4.0, hasil dari olah data

tersebut adalah:

Tabel 1 Uji Validitas dan Reabilitas

Composit ~ Composit ~ Average
e e variance
Cronbach'  reliability  reliability  extracte
s alpha (rho_a) (rho_c) d (AVE)
Gaya Hidup
Hangout 0.944 0.946 0.954 0.748
Keputusan
Pembelian 0.897 0.906 0.924 0.710
Self
Actualizatio
n 0.943 0.948 0.951 0.663

Sumber: Output SmartPLS 4.0 data primer diolah

Berdasarkan hasil AVE, nilai korelasi dapat
tercapai apabila nilai AVE > 0,5 (Ghozali, 2015 dalam
Laksono & Wardoyo, 2019) dan nilai korelasi
dinyatakan tidak valid apabila nilai AVE < 0,5
(Ghozali, 2015 dalam Laksono & Wardoyo, 2019).
Bersadarkan hasil diatas maka dapat dikatakan
bahwa seluruh indicator meiliki nilai korelasi yang
valid atau meiliki diskriminan yang memadai.

Analisa Hipotesis

dilakukan
meggunakan bootstrapping test untuk mendapatkan

Pengujian  hipotesis dengan
nilai koefisien hubungan jalur pada model penelitian
dan juga sebagai acuan hubungan sebab akibat pada
model penelitian. Hasil dari pengujian hipotesis

dalam penelitian ini adalah:

Tabel 2 Path Coefficient

Standar
d T
Origin  Samp deviatio  statistic
al le n s P
sampl mean (STDEV (|O/ST value
c© M ) DEV|) s
Gaya
Hidup
Hangout -
>
Keputusa
n
Pembelian ~ 0.651 0.642 0.105 6.221 0.000
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Self
Actualizat
ion ->
Keputusa
n
Pembelian  0.205 0212  0.109

1.887 0.030

Sumber: Output SmartPLS 4.0 data primer diolah

Dari hasil diatas dapat dikatakan bahwa gaya
hidup hangout signifikan terhadap keputusan
pembelian dengan hasil P Value sebesar 0,00 < 0,05
hal ini sejalan dengan penelitian Siti Marwah, Ahmad
Suharto (2018) di mana hasil dari peneitian tersebut
adalah positif dan signifikan. Kemudian pengaruh
self actualization terhadap keputusna pembelian
berpengaruh signifikan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil dari P value yaitu 0,030 < 0,05 sesuai dengan
penelitian dari Siti Marwah, Ahmad Suharto (2018)
yang bahwa  self
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

menyatakan actualization

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa analisis data menunjukkan
adanya Self-
Actualization dan gaya hidup hangout terhadap

pengaruh  signifikan  antara
keputusan pembelian di kedai kopi kekinian bagi
generasi milenial di Bekasi. Self-Actualization
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian di kedai kopi Janji Jiwa bagi
generasi milenial di Bekasi. Gaya hidup hangout
juga memiliki dampak yang signifikan terhadap
keputusan pembelian di kedai kopi Janji Jiwa bagi
generasi milenial di Bekasi. Selain itu, Self-
Actualization dan gaya hidup hangout secara
bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan
pembelian di kedai kopi Janji Jiwa bagi generasi
milenial di Bekasi.
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